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ABSTRAK 

 

Pemodelan zona rawan tanah longsor merupakan hal yang penting dilakukan untuk 

mengetahui informasi mengenai persebaran zona rawan tanah longsor. Penelitian ini 

bertujuan untuk memodelkan zona rawan tanah longsor di Kabupaten Boyolali berdasarkan 

analisis MCDM (Multi Criteria Decision Making) dan memberikan referensi metode dalam 

memodelkan zona rawan tanah longsor yaitu dengan menggunakan Fuzzy Analytical 

Hierarchy Process (FAHP) sebagai alat bantu pengambilan keputusan dari data kualitatif. 

Adapun parameter yang digunakan untuk memodelkan zona rawan tanah longsor di 

Kabupaten Boyolali yaitu kemiringan lereng, curah hujan, kepadatan drainase, tutupan 

lahan, geologi, jenis tanah, keberadaan sesar, kerapatan vegetasi (NDVI), dan arah 

kemiringan lereng (aspect). Berdasarkan hasil pembobotan dengan metode Fuzzy Analytical 

Hierarchy Process (FAHP), diperoleh nilai bobot diantaranya: kemiringan lereng (27,8%), 

curah hujan (20,7%), kepadatan drainase (20,1%), tutupan lahan (7,90%), geologi (8%), 

jenis tanah (5,6%), keberadaan sesar (5,5%), NDVI atau kerapatan vegetasi (3,9%), dan arah 

kemiringan lereng atau aspect (1%). Hasil peta zona rawan tanah longsor di Kabupaten 

Boyolali yaitu luas wilayah dengan kerawanan rendah sebesar 10.502,876 ha atau 9,66%, 

kelas kerawanan sedang sebesar 85.916,143 ha atau 79,03%, kelas kerawanan tinggi sebesar 

11.774,626 ha atau 10,83%, dan kelas kerawanan sangat tinggi sebesar 518,016 ha atau 

0,48%. Hasil uji akurasi peta zona rawan tanah longsor Kabupaten Boyolali berdasarkan titik 

kejadian longsor dan nilai kerugiannya adalah sebesar 94,37%. Adapun potensi zona rawan 

tanah longsor pada kawasan terbangun yaitu luas kawasan terbangun dengan kerawanan 

rendah sebesar 2,458 ha atau 0,01%, kerawanan sedang sebesar 27.908,549 ha atau 91,10%, 

kerawanan tinggi 2.357,629 ha atau 7,70% dan kerawanan sangat tinggi sebesar 367,001 ha 

atau 1,20%.  

 

Kata Kunci : Fuzzy-AHP, Kabupaten Boyolali, Kawasan Terbangun, MCDM,  

Tanah Longsor 
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ABSTRACT 

 

Modeling landslide-susceptibility zones is an important thing to do to find out 

information about the distribution of landslide-susceptibility zones. This study aims to model 

landslide-susceptibility zones in Boyolali Regency based on MCDM (Multi-Criteria 

Decision Making) analysis and provide a reference method for modeling landslide-

susceptibility zones by using the Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP) as a decision 

making tool based on qualitative data. The parameters used to model landslide-susceptibility 

zones in Boyolali Regency are slope, rainfall, drainage density, land cover, geology, soil 

type, presence of faults, vegetation density (NDVI), and slope direction (aspect). Based on 

the results of weighting using the Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP) method, the 

weight values obtained include slope (27,8%), rainfall (20,7%), drainage density (20,1%), 

land cover (7,90%), geology (8%), soil type (5,6%), presence of faults (5,5%), NDVI or 

vegetation density (3,9%), and slope direction or aspect (1%). The results of the landslide-

susceptibility zone map in Boyolali Regency are the area with a low susceptibility of 

10.502,876 ha or 9,66%, a moderate susceptibility class of 85.916,143 ha or 79,03%, a high 

susceptibility class of 11.774,626 ha or 10,83%, and a very high susceptibility class of 

518,016 ha or 0,48%. The results of the accuracy test of the landslide-susceptibility zone 

map of Boyolali Regency based on the point of occurrence of the landslide and the loss value 

is 94,37%. The potential for landslide-susceptibility zones in built-up areas is the built-up 

area with a low susceptibility of 2,458 ha or 0,01%, moderate susceptibility of 27.908,549 

ha or 91,10%, high susceptibility of 2.357,629 ha or 7,70 % and very high susceptibility of 

367,001 ha or 1,20%. 

 

Keywords: Boyolali Regency, Built-up Area, Fuzzy-AHP, Landslide, MCDM 
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BAB I     PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Tanah longsor merupakan bencana alam yang sering terjadi di Kabupaten Boyolali 

dibandingkan jenis bencana alam lainnya. Adapun dampak yang ditimbulkan oleh tanah 

longsor di Kabupaten yaitu kerusakan pada infrastruktur bangunan seperti rumah, jalan, 

jembatan, dan fasilitas umu lainya. Oleh karena itu, untuk mengurangi dampak dari tanah 

longsor tersebut maka diperlukannya mitigasi bencana. Mitigasi bencana tidak hanya 

dilakukan saat sudah terjadi bencana tanah longsor, tetapi juga sebelum terjadinya bencana 

tanah longsor atau tindakan preventif untuk mengantisipasi terjadinya bencana tanah 

longsor. Secara umum strategi mitigasi bencana tanah longsor dibagi menjadi lima tahapan 

yaitu pemetaan, penyelidikan, pemeriksaan, pemantauan, dan sosialisasi (Arifianti, 2013). 

Tahapan pemetaan merupakan tahapan yang penting dilakukan untuk mengetahui 

persebaran daerah rawan bencana tanah longsor di berbagai daerah di Kabupaten Boyolali. 

Pemetaan yang telah dilakukan akan membantu pemerintah dalam mengambil keputusan 

terkait strategi mitigasi bencana tanah longsor di Kabupaten Boyolali. Pembuatan peta 

daerah rawan bencana tanah longsor sangat berguna dalam proses memecahkan solusi dan 

pengambilan langkah terkait penanganan tanah longsor. Selain membantu dalam 

pengambilan keputusan, peta daerah rawan bencana tanah longsor dapat digunakan untuk 

pemantauan secara berkala. 

 Pemetaan zona rawan tanah longsor dapat dilakukan dengan cara pemetaan tidak 

langsung. Pemetaan tidak langsung dapat dilakukan dengan metode tumpang tindih atau 

overlaying terhadap parameter-parameter penyebab bencana tanah longsor. Parameter- 

parameter yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan karakteristik wilayah 

Kabupaten Boyolali. Penyesuaian parameter yang akan digunakan dimaksudkan agar peta 

yang dihasilkan mampu merepresentasikan kondisi tanah longsor di Kabupaten Boyolali 

dengan baik. Dari parameter-parameter tersebut kemudian dilakukan pembobotan dengan 

metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP). Fuzzy-AHP dapat digunakan untuk 

mengelola parameter tanah longsor sehingga dapat diketahui tingkat kerawanan bencana 

tanah longsor di berbagai daerah di Kabupaten Boyolali. Dengan menggunakan analisis 

sistem informasi geografis maka informasi kerawanan bencana tanah longsor tiap daerah di 

Kabupaten Boyolali dapat diidentifikasi. 

 Penggunaan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process merupakan salah satu 

alternatif untuk memodelkan zona rawan tanah longsor berbasis Multi-Criteria Decision 
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Making (MCDM) yaitu kajian perbandingan antar parameter penyebab tanah longsor. Hal 

ini didasarkan pada kemampuan dari Fuzzy-AHP dalam mengambil keputusan berdasarkan 

data kualitatif. Data kualitatif dibutuhkan sebagai bahan pertimbangan untuk memodelkan 

zona rawan tanah longsor di Kabupaten Boyolali. Data kualitatif yang dimaksud adalah 

informasi dari pendapat ahli mengenai bencana tanah longsor di Kabupaten Boyolali. Untuk 

merubah data kualitatif tersebut menjadi komponen penyusun peta zona rawan tanah 

longsor, maka diperlukan sebuah metode untuk merubahnya. Fuzzy-AHP merupakan salah 

satu metode yang digunakan untuk merubah data kualitatif menjadi sebuah komponen 

penyusun peta zona rawan tanah longsor. 

I.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah: 

1. Bagaimana persebaran zona rawan tanah longsor di Kabupaten Boyolali 

berdasarkan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process? 

2. Parameter apa yang memiliki pengaruh besar terhadap potensi bencana tanah 

longsor di Kabupaten Boyolali berdasarkan metode Fuzzy Analytical Hierarchy 

Process? 

3. Bagaimana potensi zona rawan tanah longsor pada kawasan terbangun di 

Kabupaten Boyolali? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dan maksud dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh peta zona rawan tanah longsor di Kabupaten Boyolali berdasarkan 

metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process. 

2. Untuk mengetahui parameter yang memiliki pengaruh besar terhadap potensi 

bencana tanah longsor di Kabupaten Boyolali berdasarkan metode Fuzzy 

Analytical Hierarchy Process. 

3. Untuk mengetahui potensi zona rawan tanah longsor pada kawasan terbangun di 

Kabupaten Boyolali. 

I.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat penelitian bagi masyarakat 

- Memberikan informasi kepada masyarakat terkait persebaran daerah rawan tanah 

longsor di Kabupaten Boyolali sehingga masyarakat memiliki kesiapsiagaan 

dalam menghadapi masalah yang muncul akibat bencana tanah longsor. 
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b. Manfaat penelitian dari segi keilmuan 

- Penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi metode dalam 

melakukan kajian pemetaan daerah rawan tanah longsor yaitu dengan 

pemanfaatan data kualitatif dari pendapat ahli melalui metode Fuzzy Analytical 

Hierarchy Process.  

- Memberikan referensi parameter tanah longsor sebagai data pendukung dalam 

Multi Criteria Decision Making khususnya dalam pemetaan zona rawan tanah 

longsor. 

I.5 Batasan Penelitian 

Ruang Lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Parameter yang akan digunakan untuk pemetaan tingkat kerawanan bencana tanah 

longsor yaitu kelerengan, arah kemiringan lereng (aspect), curah hujan, tutupan 

lahan, kepadatan drainase, keberadaan sesar, kerapatan vegetasi (NDVI), jenis 

tanah, dan geologi. 

2. Penelitian ini berbasis pada Multi Criteria Decision Making (MCDM) yaitu 

dengan melakukan kajian antar parameter tanah longsor. 

3. Pengolahan data penelitian berbasis pada Sistem Informasi Geografis dan 

Penginderaan Jauh. 

4. Metode yang digunakan dalam pembobotan parameter tanah longsor adalah Fuzzy 

Analytical Hierarchy Process (FAHP). 

5. Validasi penelitian dilakukan dengan data kejadian tanah longsor dari BPBD 

Kabupaten Boyolali dan nilai kerugian pada masing-masing kejadian. 

6. Hasil dari penelitian ini adalah peta zona rawan tanah longsor Kabupaten 

Boyolali. 

I.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Laporan Tugas Akhir ini tersusun atas lima bab yang saling berkaitan satu sama lain. 

Sistematika dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan laporan Tugas Akhir.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang berhubungan dengan Bencana 

Tanah Longsor yaitu, Pemetaan Daerah Rawan Bencana, Parameter Tanah Longsor, 
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Sistem Informasi Geografis, Penginderaan Jauh, Supervised Classification, Inverse 

Distance Weighting, Himpunan Fuzzy, Digital Elevation Model (DEM), Landsat-8, 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), dan Fuzzy Analytical Hierarchy 

Process (FAHP). 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana penelitian ini berjalan mulai dari tahap 

persiapan, pemerolehan data, metode penelitian yang digunakan sampai tahap 

pengolahan data sampai  menghasilkan Peta Zona Rawan Tanah Longsor Kabupaten 

Boyolali. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang hasil pengumpulan data yang digunakan, pemilihan parameter 

yang digunakan, pengolahan data menggunakan FAHP , pengklasifikasian kelas zona 

tanah longsor, uji validasi dan akurasi, sampai dihasilkan Peta Zona Rawan Tanah 

Longsor Kabupaten Boyolali. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta 

memberikan beberapa masukan untuk penelitian selanjutnya mengenai penelitian yang 

sudah dilakukan agar penelitian selanjutnya mampu memberikan hasil yang lebih baik. 
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